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ABSTRAK 

Lidah tanah yanggmuncul akibat fenomena alam sering kali terjadi di 

indonesia dan sudah banyak ditemui didaerah-daerah indonesia. Karena itu 

pemerintah menetapkani perundang-undangan mengenai hal tersebut, karena 

dikhawatirkan suatu saat nanti menimbulkan sengketa bagi yang menempatinya 

penelitian ini membahasi tentang lidahi tanahi (aanslibing) terutama hukum yang 

menyangkut tentang haki atasi lidah tanah. Hal- hal yang mengenai bagaimana 

langkah-langkah masyarakati agar mendapatkan hak atas lidah tanah secara sah 

sesuai Undang-Undang dan hukum yang berlaku di Indonesia. Dan juga mengenai 

aspek-aspek yang dapat mempengaruhi diberikannya perlindungan hukum terhadap 

penguasaan hak atas lidah tanah (aanslibbing). Di dalam pembahasan ini dijelaskan 

secara rinci langkah-langkah agar pemilik yang sudah lama menetap dapat 

menguasainya secara sah dan mempunyai bukti seperti diterbitkannya sertipikatnya 

dan juga aspek-aspek yang dapat mempengaruhi diberikannya perlindungan hukum 

terhadap yang menguasai tanah tersebut. Berdasarkan analisis maka penulis 

menyimpulkan beberapa hal, antarai lain 1. Dari ketentuan tersebut di atas dapat 

dilihat bahwa kantor pertanahan kabupaten ataupun kota dapat melakukan 

pengaturan mengenai pendaftaran tanah terutama lidah tanah (aanslibing) dengan 

adanya pelimpahan wewenang oleh pemerintah pusat dengan memperhatikan 

peraturan pemerintah daerah. Dalam pasal 13 ayat (4) Peraturan Pemerintah Nomor 

24 Tahun 1997 disebutkan “pendaftaran tanah secara sporadik dilaksanakan atas 

permintaan pihak yang berkepentingan”. Pihak yang berkepentingan dalam ayat ini 

adalah pihak yang berhak atas bidang tanah yang bersangkutan atau kuasanya. 2. 

Aspek prioritas atau hak prioritas dalam menguasai tanah dengan cara pendaftaran 

tanah ini sangat penting karena agar pemerintah dapat lebih tepat memberikan hak 

milik. Menurut UUPA Hak prioritas pada lidah tanah ini seharusnya digunakan atau 

dimanfaatkan oleh penduduk asli yang sejak awalnya sudah terlebih dahulu 

berdomisili di wilayah tersebut sehingga tidak membuka kesempatan bagi warga 

yang berasal dari domisili lain untuk memanfaatkan tanah tersebut guna untuk 

menjamin kepastian hukum dan hak-hak atas tanah dan juga perlindungan hukum 

terhadap yang menguasai lidah tanah saat ini. 

 

Kata Kunci : Lidah tanah, Aanslibbing, hak atas tanah, Perlindungan hukum 
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ABSTRACT 

Aansibling that came out as a result of nature is often happen in indonesia 

and found out at more specific places in indonesia. As a response, indonesian 

government estabilish laws about this aansbiling, because government may think 

that someday would cause dispute for anyone who claims it. This research discuss 

about aansbiling especially the law and legal action. It also explain and giving 

people the step if want to claim the ownership of this aansbiling refer to the 

indonesian law. Also, this research would be explain the aspect that would 

influencing a protect action that should be given to the owner. In this discussion, 

writer would explain the step for the owner or someone who's live on that land could 

owning it legally and having a proven legal action such as sertificate and also the 

aspect to protect the owner. The writer analize and summarize a few things, 1. From 

that certainty could be seen that a city land affairs office can make a new 

arrangement about a land registration especially aansbiling with the central 

government authority with also pay some attention about the province government 

rule. In article 13 verse 4, government rule number 24, 1997 writen that "a 

registration of land sporadically can be make by the party who has importance of 

it". The impotance party explained as a party who legally have the right on the land. 

2. Priority aspect about owning the land is very important because also help 

government to giving the right ownership to certain party. Refer to uupa priority 

right on this aansbiling should be used by the local villain who lives there longer 

than anyone outer that region so it didnt give any chance to the foreigner to used 

that land as an action to law certainty, the right of the land, and a law protection to 

the owner of the aansbiling 

 

Keywords: Channelbar, Aanslibbing, landrights, Legal protection. 
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